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ABSTRAK

UPAYA MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERBAHASA ANAK

MELALUI METODE BERCERITA DENGAN GAMBAR SERI

PADA KELOMPOK B DI TK AISIYAH JOTON III

JOGONALAN KLATEN

TAHUN 2012/2013

Temu, A53B090189, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013, 51 Halaman

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa anak
melalui metode bercerita dengan gambar seri pada kelompok B di TK Aisiyah
Joton III Jogonalan Klaten Tahun 2012/2013. Metode bercerita gambar seri
dibatasi 4-6 gambar. Kemampuan berbahasa anak dibatasi pada bercerita. Subjek
penelitian ini adalah anak kelompok B TK Aisiyah Joton III Jogonalan Klaten
yang berjumlah 32 anak dan guru yang berjumlah 4 orang. Dalam penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara
Kepala Sekolah, guru dan peneliti yang meliputi empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengumpulan data dan analisa data. Data kemampuan berbahasa
anak dikumpulkan melalui observasi dan catatan lapangan. Analisa data dilakukan
dengan analisa komparatif dan analisa interaktif. Analisa komparatif yaitu
membandingkan hasil pencapaian anak dengan indikator yang  ditargetkan.
Analisa interaktif dilakukan dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi, display
dan menarik kesimpulan. Hasil analisa data menunjukkan bahwa anak  terjadi
pengembangan kemampuan berbahasa anak melalui metode bercerita dengan
gambar seri. Hal ini dapat diketahui pada peningkatan setiap siklus yaitu siklus I
73,24% dan siklus II 91,02%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode
bercerita dengan gambar seri dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak.

Kata Kunci : Metode Bercerita Gambar Seri, Kemampuan Berbahasa Anak



A. Pendahuluan
Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan formal

sebelum anak memasuki sekolah dasar. Lembaga ini dianggap penting karena
usia ini merupakan usia emas (golden age) yang merupakan “masa peka” dan
hanya datang sekali. Masa peka adalah suatu masa yang menuntut
pengembangan anak secara optimal.

Mendidik anak sejak kecil merupakan pondasi untuk masa depan. Jika
kurang tepat dalam membangun pondasi maka pondasi kurang kokoh dan
mudah rapuh. Pastinya kita menginginkan pondasi yang kuat dan kokoh. Anak-
anak adalah infestasi masa depan, sebagai penerus bangsa. Untuk itu mereka
harus dipersiapkan sejak dini agar mempunyai kemampuan, karakter, dan
kepedulian terhadap perkembangan bangsa dan negara dilakukan melalui
pendidikan formal maupun informal. Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK)
merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini yang berada pada jalur
pendidikan formal, sebagai lembaga pendidikan prasekolah.

Perkembangan bahasa diajarkan agar anak memiliki pemahaman dan
komunikasi melalui kata, lisan dan tulisan yang diperlukan dalam kegiatan
berkomunikasi dengan individu lain baik anak maupun orang dewasa dengan
secara verbal  maupun  non  verbal.  Kemampuan berbahasa anak  merupakan
suatu hal yang penting karena dengan berbahasa tersebut anak dapat
berkomunikasi dengan teman atau orang-orang  disekitarnya. Bahasa
merupakan bentuk utama dalam mengekspresikan pikiran dan pengetahuan bila
anak mengadakan hubungan dengan orang lain.

Bercerita bagi anak merupakan kegiatan yang sangat menarik dan disukai
anak karena bisa sebagai pengantar tidur. Kebiasaan bercertita yang dilakukan
oleh orang tua untuk membentuk perkembangan pribadi anaknya. Anak senang
dengan cerita karena banyak  manfaatnya untuk perkembangan  dan
pembentukan pribadi anak. Pengaruh bercerita bagi anak sangat besar
tergantung  bagaimana guru menyajikan dan menyampaikan cerita sesuai
dengan usia anak. Khususnya anak TK masih dijumpai banyak kesulitan,
gagasan, pikiran, yang ingin disampaikan kepada guru dan temannya. Hal ini
karena keterbatasan kosa kata setiap anak memiliki yang berbeda tergantung
pada stimulasi yang diberikan. untuk itu diperlukan upaya untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa anak agar dapat berbahasa secara
maksimal.

Observasi awal penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa
anak kelompok B masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil observasi
dari jumlah 32 anak bahwa 17 anak belum mampu menjawab pertanyaan dari
guru dan 15 anak yang belum mampu menceritakan kembali cerita yang telah
didengar dengan lancar. Hal tersebut disebabkan karena metode yang
digunakan oleh guru yang kurang tepat yaitu menggunakan metode berceramah
sehingga anak hanya diam pasif mendengarkan cerita dari guru bahkan hanya
berbicara sendiri dengan temannya, dan anak kurang diberi kesempatan untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan.

Masalah tersebut perlu dicari solusinya. Guru perlu menguasai metode-
metode pembelajaran agar dapat memberikan pembelajaran kepada anak secara



maksimal. Atas dasar permasalahan tersebut maka  peneliti disarankan
untuk mengganti metode yang digunakan dengan metode bercerita dengan
media gambar seri.

Berdasarkan latar belakang di atas mengenal pentingnya pengembangan
bahasa anak, maka peneliti mengambil judul “UPAYA MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN BERBAHASA ANAK MELALUI METODE BERCERITA
DENGAN GAMBAR SERI PADA KELOMPOK B DI TK AISIYAH JOTON
III JOGONALAN KLATEN TAHUN 2012/2013”.

B. Metode Penelitian
Tempat Penelitian  Tindakan Kelas  di  TK Aisiyah Joton III Jogonalan

Klaten pada anak kelompok B, dikarenakan peneliti kebetulan bertugas sebagai
pendidik di TK tersebut dan belum pernah digunakan untuk penelitian serupa
dengan  penelitian  ini. Penelitian  Tindakan  Kelas  ini akan  dilakukan  pada
waktu semester II tahun 2013. Subjek penelitian adalah peserta didik
dikelompok B dan Guru yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelompok B TK Aisiyah Joton III Jogonalan Klaten dan merupakan faktor
utama yang harus ditentukan sebelum kegiatan dilakukan adalah 32 anak
dikelompok B TK Aisiyah Joton III Jogonalan Klaten. Peneliti memilih
kelompok B karena anak-anak dikelas ini kemampuan berbahasanya masih
rendah dibuktikan dengan lemahnya peserta didik menceritakan kembali cerita
yang diberikan guru, diantaranya 32 anak, yang aktif dalam mengikuti
pembelajaran dengan senang dan aktif hanya 15 peserta didik dan yang pasif
dan tidak tertarik dengan pembelajaran bercerita 17 peserta didik. Selain anak
peneliti sebagai pelaksana penelitian dan teman sebagai observer juga perlu
diperbaiki metode  pengajarannya. Dalam penelitian ini peneliti dibantu
observer yaitu Ibu Sri Susilowati yang juga sebagai pengajar peserta didik
kelompok B TK Aisiyah Joton III Jogonalan Klaten. Penelitian yang dilakukan
merupakan penelitian yang berbasis kelas kolaboratif yaitu suatu penelitian
yang bersifat praktis, situasional dan konstektual berdasarkan permasalahan
yang muncul dalam kegiatan pemebelajaran sehari-hari di TK. Kepala Sekolah,
guru, dan peneliti senantiasa berupaya memperoleh hasil yang optimal
melalui cara dan prosedur yang efektif sehingga dimungkinkan adanya
tindakan yang berulang-ulang dengan revisi untuk mengembangkan verbal
anak.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, refleksi. Pengumpulan data untuk
mengetahui kemampuan berbahasa anak digunakan teknik observasi dengan
melakukan pengamatan langsung yang diteliti dengan hati-hati. Observasi
ditujukan kepada anak sebagai subjek penelitian. Observasi yang dilakukan
meliputi membandingkan hasil pencapaian anak dengan indikator penelitian
setiap siklus. Jenis data pelaksanaan metode bercerita dengan gambar seri ini,
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan dalam penelitian yaitu dengan
observasi yang pelaksanaannya ditujukan kepada guru sebagai metode
pembelajaran. Komponen yang diobservasi dalam metode bercerita antara lain
saat pembukaan, pelaksanaan kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Analisa data
yang digunakan adalah analisa komparatif dan analisa interaktif.



C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

a. Pra Siklus
Kegiatan pra siklus ini dilakukan hari senin tanggal 18 februari

2013. Pengamatan dilaksanakan dari kegiatan awal yaitu dari berdo’a
sampai dengan kegiatan selesai. Peneliti menyimpulkan bahwa
kemampuan berbahasa anak masih rendah. Anak-anak kurang
memperhatikan pembelajaran yang dilakukan guru karena pembelajaran
yang dilakukan guru kurang menarik dan kurang bisa menguasai kelas.
Berdasarkan  observasi yang telah  dilakukan  dengan  lembar observasi
kemampuan berbahasa anak melalui metode bercerita diperoleh rata-rata
prosentasenya adalah sebesar 49,80%.

b. Siklus I
Observasi dilakukan kepada anak untuk mengetahui kemampuan

berbahasa anak melalui metode bercerita gambar seri dilakukan secara
kolaboratif antara murid dan guru. Adapun penelitian dilakukan dengan
memberikan tanda check list (√) pada kolom skor yang sesuai dengan
kemampuan berbahasa anak pada lembar observasi. Kemudian
ditabulasikan, sehingga diperoleh rata-rata prosentase penelitian.
Berdasarka hasil tabulasi yang diperoleh rata-rata prosentase kemampuan
berbahasa anak dalam satu kelas sebesar 73,24%. Prosentase tersebut
sudah mencapai hasil skor yang ditargetkan pada siklus I yaitu 70%.
Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan peneliti dan guru
melakukan analisis pada proses pembelajaran dan analisis terhadap
kemampuan berbahasa anak dalam metode bercerita gambar seri yang
diterapkan dalam upaya mengembangkan kemampuan berbahasa anak.
Analisa dilakukan dengan cara melihat kekurangan-kekurangan yang
terjadi proses pembelajaran yang dilakukan. Analisis yang dilakukan
berpedoman pada hasil observasi untuk mengembangkan kemampuan
berbahasa anak. Adapun prosedur analisis interaktif pada siklus I adalah
pelaksanaan proses pembelajaran dengan metode bercerita gambar seri
sesuai dengan data pada siklus I tahap pertama yaitu pembelajaran guru
sudah sesuai dengan perencanaan pada RBP, media yang digunakan guru
sudah sesuai, suara guru kurang jelas, masih ada beberapa anak yang
masih kurang memperhatikan pembelajaran yang dilakukan guru, tiba-
tiba anak  bercerita dan menjawab pertanyaan yang  bukan gilirannya,
banyak anak yang memerlukan waktu yang lama untuk menjawab
pertanyaan dan bercerita, dan ada anak yang malu menjawab pertanyaan
dan bercerita  kemudian diberi motivasi oleh guru. Pada  siklus I
pertemuan kedua pembelajaran guru sudah sesuai RBP, media yang
digunakan guru sudah ssuai, suara guru sudah cukup jelas, sebagian anak
sudah aktif dalam mendengarkan cerita, namun masih ada sebagian anak
yang memerlukan bantuan guru. Jadi, hasil observasi pembelajaran pada
siklus I sudah cukup berhasil karena sudah mencapai target indikator
pencapaian namun proses pembelajaran belum lancar karena suara guru
kurang jelas dan guru belum bisa mengkondisikan kelas.



c. Siklus II
Pelaksanaan kegiatan observasi untuk mengetahui peningkatan

kemampuan berbahasa anak. Sedangkan penilaian yang   dilakukan
dengan cara memberi tanda check list (√) pada kolom skor yang sesuai
dengan kemampuan anak pada lembar pedoman observasi, kemudian
ditabulasikan sehingga diperoleh rata-rata prosentase kemampuan
berbahasa anak dalam satu kelas sebesar 91,02%. Prosentase tersebut
sudah mencapai hasil skor yang ditargetkan peneliti pada siklus II yaitu
90%. Pelaksanaan hasil pembelajaran pada siklus II sudah lancar sesuai
dengan perencanaan. Kekurangan pada siklus I dapat diatasi dengan baik
pada siklus II, hal ini terlihat adanya peningkatan dari siklus I ke siklus
II. Hasil pembelajaran kemampuan berbahasa anak meningkat, hal ini
dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan berbahasa anak pada setiap
pertemuan. Adapun prosedur analisis interaktif pada siklus II yaitu
pembelajaran sudah sesuai dengan RBP, suara guru sudah jelas, media
yang  digunakan guru sudah  sesuai  serta guru  sudah dapat
mengkondisikan kelas. Peningkatan ini sudah  maksimal karena sudah
mencapai indikator kinerja yang ditargetkan meskipun masih ada anak
yang masih belum berani menjawab pertanyaan dan bercerita karena
kemampuan berbahasa setiap anak berbeda-beda.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II tersebut maka
hipotesis yang mengatakan bahwa melalui metode bercerita gambar seri
dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak pada kelompok B
TK Aisiyah Joton III Jogonalan Klaten terbukti kebenaranya.

2. Pembahasan
Kemampuan berbahasa anak melalui metode  bercerita gambar  seri

secara keseluruhan meningkat. Berdasarkan hasil observasi peningkatan
tersebut tidak merata. Hal tersebut dikarenakan kemampuan dan
perbendaharaan kata anak berbeda-beda, anak masih takut atau kurang
percaya diri dalam menjawab pertanyaan dan bercerita. Beberapa butir
amatan yang mudah dilakukan oleh anak antara lain anak mampu
menceritakan gambar yang disediakan, mengurutkan dan menceritakan isi
gambar seri sehingga anak terbiasa menceritakannya.

Butir amatan yang sulit dicapai anak yaitu ketepatan anak dalam
mengungkapkan isi cerita. Hal ini disebabkan karena anak belum bisa
mengurutkan isi cerita gambar seri sesuai dengan ceritanya. Pada siklus II
diberikan reward anak agar bersemangat dan anak terdorong untuk
medapatkan hadiah sehingga berusaha menjawab pertanyaan dan bercerita
serta mengurutkan isi cerita gambar seri.

3. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui

beberapa tindakan dari siklus I dan siklus II serta hasil seluruh pembahasan
dan analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Metode Bercerita Dengan Gambar Seri mengembangkan kemampuan
berbahasa anak di TK Aisiyah Joton III Jogonalan Klaten Tahun Ajaran
2012/2013. Hal ini ditunjukkan dari adanya peningkatan rata-rata prosentase



kemampuan berbahasa anak sebelum tindakan 49,80%, siklus I 73,24% dan
siklus II 91,02%.

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

b. Bagi Guru
Sebaiknya berupaya dalam mengajar menggunakan media gambar seri
yang sesuai dan menarik anak agar anak tidak bosan.

c. Bagi Orang Tua
Para orang tua hendaknya selalu berkomunikasi dengan guru dalam hal
mengembangkan kemampuan berbahasa anak agar anak berani
mengungkapkan keinginannya dan bisa memahaminya.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar dapat selanjutnya melakukan penelitian yang sama tapi dengan
menggunakan metode yang lain agar lebih baik.
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